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ABSTRAK 
 

Pembangunan infrastruktur jalan di Indonesia meningkat seiring dengan bertambahnya 

volume kendaraan. Salah satu jenis perkerasan yang umum digunakan adalah hot rolled sheet (HRS), 

yang terdiri dari agregat halus, agregat kasar, dan filler. Agregat halus yang biasa digunakan adalah 

pasir alam. Pasir Muara Semaka yang berada di Kabupaten Tanggamus, Lampung, memiliki potensi 

besar sebagai agregat halus, namun pemanfaatannya masih terbatas karena kurangnya teknologi 

pengambilan dan kualitas yang perlu diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

penggunaan Pasir Muara Semaka sebagai subtitusi agregat halus pada campuran HRS. 

Penelitian ini memiliki empat tahapan, yaitu tahap pertama adalah menguji sifat fisik material 

agregat dan aspal. Tahap kedua menentukan kadar aspal optimum pada campuran HRS dengan 

variasi subtitusi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Tahapan ketiga melibatkan serangkaian pengujian 

yaitu marshall standard, IRS, ITS, TSR, dan CL. Tahap terakhir adalah analisis, pembahasan, dan 

menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diperoleh. 

 Hasil pengujian marshall pada parameter stabilitas dan MQ mengalami 

penurunan.Sebaliknya nilai flow mengalami peningkatan, untuk nilai VFWA mengalami penurunan. 

Sementara itu, nilai VITM dan VMA mengalami peningkatan yang menunjukan bahwa semakin 

bertambahnya subtitusi Pasir Sungai Muara Semaka rongga dalam campuran semakin besar. Pada 

pengujian IRS, ITS, TSR dan CL campuran mengalami penurunan kinerja, meskipun terjadi 

penurunan kinerja campuran tetap memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 dan layak dijadikan 

alternatif subtitusi agregat halus hingga proporsi 100%. 

Kata Kunci: Hot rolled Sheet, Agregat Halus, Pasir Muara Semaka 
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ABSTRACT 
 

The development of road infrastructure in Indonesia has increased along with the growing 

volume of vehicles. One common type of pavement used is hot rolled sheet (HRS), which consists of 

fine aggregates, coarse aggregates, and filler. The fine aggregate typically used is natural sand. 

Muara Semaka sand, located in Tanggamus Regency, Lampung, has significant potential as a fine 

aggregate, but its utilization is still limited due to a lack of extraction technology and the need for 

further research on its quality. This study aims to examine the effect of using Muara Semaka sand 

as a substitute for fine aggregates in HRS mixtures. 

This research consist of four stages. The first stage involves testing the physical properties 

of the aggregate and asphalt materials. The second stage determines the optimum asphalt content 

in the HRS mixture with substitution variations of 0%, 25%, 50%, 75%, and 100%. The third stage 

involves a series of tests, including the Marshall Standard, IRS, ITS, TSR, and CL tests. The final 

stage is the analysis, discussion, and conclusion of the research findings.    

Marshall test results on stability and MQ parameters have decreased. On the other hand, the 

flow value has increased, the VFWA value has decreased. Meanwhile, the VITM and VMA values 

increased, indicating that as the substitution for Muara Semaka River Sand increases, the voids in 

the mixture become larger. In the IRS, ITS, TSR and CL tests, the mixture experienced a decrease 

in performance, although there was a decrease in performance, the mixture still met the 2018 Bina 

Marga specifications and was suitable as an alternative substitute for fine aggregate up to a 

proportion of 100%. 

Keywords: Hot Rolled Sheet, Fine Aggregate, Semaka estuary sand 
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